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Abstrak

Kinerja beberapa orang pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan yang rendah yang disebabkan oleh masih ada
yang belum terbiasa dengan perubahan adaptasi kerja yang dibuat oleh pimpinan, sehingga beberapa orang
pegawai tersebut masih belum bisa beradaptasi dengan baik tentang prosedur kerja yang disesuaikan dengan
kondisi yang ada, serta masih ada dari beberapa orang pegawai di Kelurahan Tualang tersebut masih terjebak
dengan gaya bekerja yang lama yang cenderung masih menerapkan sistem kerja yang terlalu birokratis, sehingga
berpengaruh terhadap motivasi kerja dari pegawai yang semakin menurun, sehingga berpengaruh pada penurunan
kinerja pegawai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja,
budaya kerja dan motivasi kerja, baik secara parsial dan simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang
datanya bersumber melalui data primer dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada pegawai yang ada di
Kelurahan Tualang Perbaungan. Metode pengambilan data dilakukan melalui studi observasi, melalui kegiatan
wawancara dan melakukan penyebaran kuesioner kepada karyawan Kelurahan Tualang. Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai di Kelurahan Tualang yang jumlah pegawainya sebanyak 50 orang yang teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus yang jumlah saplenya sebesar 50 orang pegawai yang ada
di Kelurahan Tualang Perbaungan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara parsial hanya variabel lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan. Sedangkan
secara simultan variabel lingkungan kerja, budaya kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai

Abstract

The low performance of several employees in Tualang Perbaungan Village caused by some who are still not used
to the changes in work adaptation made by the leadership, so some of these employees still cannot adapt properly
to work procedures that are adapted to existing conditions,and there are still some of the employees in Tualang
Village who are still stuck with the old work style which tends to still implement a work system that is too
bureaucratic, so that it affects the work motivation of employees which is decreasing, thus affecting the decline in
employee performance. The purpose of this study is to determine the influence of variables of work environment,
work culture and work motivation, both partially and simultaneously affecting significantly the variables of
employee performance in Tualang Perbaungan Village. The data collection method was carried out through
observational studies, through interview activities and distributing questionnaires to employees of Tualang
Village. The population in this study was employees in Tualang Village whose number of employees was 50 people
whose sampling technique was carried out using the census method whose number of employees was 50 employees
in Tualang Perbaungan Village. The results of the study explained that partially only the work environment
variables had a significant effect on employee performance variables in Tualang Perbaungan Village. Meanwhile,
simultaneously the variables of work environment, work culture and work motivation have a significant effect on
employee performance variables in Tualang Perbaungan Village.
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Pendahuluan

Pengelolaan Sumber Daya Manusia perlu melihat dengan jelas bagaimana sebuah institusi melakukan proses
perencanaan, proses pengorganisasian, serta proses pengarahan dan pengawasan dengan baik, agar institusi atau
perusahaan memiliki konsep yang jelas dan prosedur yang jelas, baik itu deskripsi kerja, tata cara kerja, serta
budaya kerja yang dipergunakan oleh perusahaan, sehingga pemilik usaha dapat memperoleh sumber daya
manusia yang berkualitas, berkompeten, serta dapat membantu diri untuk meningkatkan hasil kerja guna
mendorong peningkatan produktivitas dari instansi tersebut. Menurut (HASI, 2020) kemampuan suatu instansi
dalam mengelola SDM harus dapat menciptakan suatu suatu hal yang menjelaskan tentang kualitas dari SDM yang
akan direkrut, sehingga nantinya mereka dapat bekerja dengan tenang dan tidak terbebani, serta mampu
mengeluarkan segenap kemampuan untuk peningkatan kinerja dan mendorong suatu instansi dalam mencapai
tujuan. Untuk meningkatkan kinerja ada beberapa faktor yang membuat kinerja SDM bisa meningkat, dimana
faktor tersebut Antara lain adalah lingkungan kerja, dimana menurut (Novriani Gultom & Nurmaysaroh, 2021)
lingkungan tempat karyawan bekerja dapat membuat pekerja nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya dan
mampu mengeluarkan kemampuan yang dimilikinya, sehingga mampu menaikkan kinerjanya. Selain itu ada juga
faktor lain, seperti budaya kerja dan faktor motivasi kerja dari SDM sangat mempengaruhi peningkatan kinerja
SDM, dimana menurut (Prasetiyo et al., 2021) budaya kerja yang membuat nyaman karyawan akan membuat
kemampuan SDM menjadi terlihat, sehingga mampu memberikan motivasi yang lebih bagi SDM untuk terus
mengembangkan diri dan mampu menuntaskan pekerjannya dengan baik, sehingga kinerjanya juga dapat
meningkat, sehingga dapat membantu perusahaan atau instansi dalam meningkatkan tujuan yang telah ditetapkan.
Ada lagi faktor lain, yaitu motivasi kerja, dimana motivasi kerja ini dipengaruhi oleh adanya reward atau apresiasi
pihak manajemen terhadap hasil kerja dan juga membaiknya suasana atau lingkungan kerja, dimana menurut
(Susanto, 2019) motivasi yang meningkat disebabkan suasana atau ingkungan kerja yang baik dan sehat akan
membuat kerja SDM menjadi lebih enak, serta mampu menciptakan kreatifitas tersendiri bagi SDM yang pada
akhirnya mampu mengeluarkan segala potensi dan kemampuan dari diri mereka, sehingga mampu membantu
perusahaan atau instansi dalam meningkatkan pencapaian target dan tujuan. Kelurahan Tualang adalah merupakan
salah satu Kelurahan yanga da di Tualang Kota Perbaungan, dimana Kelurahan Tualang ini memiliki 17
lingkungan yang terdiri dari Kepala Lingkungan sebagai pimpinan RT, dimana Kelurahan Tualang ini merupakan
Kelurahan yang memiliki sumber daya manusia yang mestinya mampu memahami dan mengerti apa yang
diharapkan oleh pimpinan di Kelurahan Tualang, sehingga terjadi penurunan kinerja, dimana ada beberapa faktor
yang membuat kinerja pegawai kurang maksimal, dimana faktor tersebut adalah lingkungan kerja yang kurang
sesuai, dimana lingkungan kerja di Kelurahan tualang berkaitan erat dengan lingkungan kerja fisik, seperti fasilitas
kerja yang kurang, seperti ruangan kerja yang kurang memadai, peralatan kerja yang belum memadai dan masih
tradisional, jarak ruangan yang kecil, luas ruangan, suhu ruangan dan tingkat kebisingan ruangan yang belum
memadai, adanya komunikasi bawahan dan pimpinan, hubungan antar sesama karyawan, serta hubungan pegawai
dnegan masyarakat yang belum begitu baik mempengaruhi tata kerja pegawai dan semangat kerja yang tinggi,
sehingga belum mampu meningkatkan produktivitas kerja mereka. Selain itu lingkungan kerja, penurunan kinerja
(tidak maksimalnya kinerja) pegawai juga dipengaruhi oleh perubahan gaya bekerja (budaya kerja) yang diadaptasi
oleh pimpinan baru di Kelurahan Tualang yang belum cocok sama yang diharapkan oleh pegawai, dimana
perubahan gaya bekerja (budaya kerja) yang diberlakukan adalah gaya bekerja yang transparan dan cenderung
melayani. Pada kenyataannya, pegawai masih menerapkan gaya kerja (budaya kerja) yang cenderung birokratis
dan tidak transparan, dimana pegawai cenderung belum bisa menerima perubahan gaya bekerja ini dengan sepenuh
hati, sehingga masih ada pegawai di Kelurahan Tualang belum termotivasi dengan baik dalam menjalankan
pekerjaannya dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, sehingga mempengaruhi penyelesaian kerja yang
dilakukan pegawai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan
kerja, budaya kerja dan motivasi kerja, baik secara simultan dan parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan.

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan tadi, maka terdapat landasan teori yang berkenaan dengan variable yang
diteliti, yaitu :

Lingkungan Kerja

(Ferawati, 2017) menyatakan lingkungan kerja merupakan segala hal yang berkaitan erat dengan kenyamanan
dalam melaksankan kerja bagi pegawai atau karyawan di instansi atau perusahaan tertentu. Menurut (Novriani
Gultom & Nurmaysaroh, 2021) lingkungan kerja merupakan suatu hal yang membuat karyawan atau pegawai
merasakan suatu kenyaman dalam melaksanakan pekerjaan, dimana faktor tersebut memberikan kekuatan untuk
mempengaruhi kinerja pegawai.
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Menurut (Nabawi, 2019) ada beberapa factor yang mempengaruhi meningkatnya lingkungan kerja mempengaruhi
kinerja pegawai, seperti warna, kebersihan lingkungan, fasilitas yang memadai, suasana kerja yang nyaman,
kebersihan instansi dan ruangan, suhu udara ruangan di instansi, jaminan keamanan, serta tingkat kebisingan
ruangan.

Menurut (Ferawati, 2017) indikator dari lingkungan kerja berkaitan erat dengan lingkungan kerja fisik seperti
penerangan di tempat kerja, warna ruangan, fasilitas kerja, sirkulasi udara, serta lingkungan non fisik, seperti
komunikasi pegawai dan pimpinan, antar sesama pegawai dan hubungan pegawai dengan masyarakat.

Budaya Kerja

Menurut (Sari et al., 2017) budaya kerja merupakan keyakinan, serta aturan-aturan yang mengubah perilaku
karyawan agar mampu meningkatkan kesadaran pekerja agar kinerjanya menjadi lebih baik lagi. Menurut (HASI,
2020) budaya kerja merupakan proses yang diperuntukkan untuk mengubah karakter, sikap dan tingkah laku dalam
rangka menciptakan SDM yang mampu memahami pola kerja untuk peningkatan kinerja.

Menurut (Anggeline et al., 2019) unsur-unsur dari budaya kerja adalah sikap pegawai akan pekerjaan, yakni
kesukaan terhadap pekerjaan yang diberikan dan kesukaan terhadap cara penyelesaian kerja, serta perilaku
pegawai ketika menyelesaikan pekerjaan.

Menurut (Fatimah & Frinaldi, 2020) indikator budaya kerja suatu instansi atau perusahaan adalah adanya
kebiasaan-kebiasaan dalam institusi yang mengubah mental dan perilaku pegawai, aturan-aturan yang mengubah
perilaku dan mindset untuk peningkatan kinerja, falsafah dalam membangun budaya kerja, nilai-nilai yang
dibentuk untuk membentuk karakter dan kemampuan karyawan, serta nilai-nilai dalam membentuk pola pikir
dalam menciptakan kreatifitas.

Motivasi Kerja

Menurut (Wahyudi, 2019) motivasi kerja yang mengacu kepada suatu proses yang mempengaruhi individu untuk
selalu giat dan gigih dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Menurut (Susanto, 2019) motivasi kerja
merupakan dorongan kuat untuk meningkatkan kualitas kerja dan kapasitas yang dimiliki agar pegawai
mengeluarkan setiap kemampuan yang dimilikinya untuk membantu meningkatkan kienrja perusahaan.

Menurut (HASI, 2020) aspek-aspek dari motivasi kerja adalah adanya kedispinan dari karyawan, adanya ide dan
gagasan, serta imajinasi yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan kerja, adanya kepercayaan diri untuk
peningkatan kinerja melalui pengembangan kemampuan pegawai, daya tahan terhadap tekanan di pekerjaan yang
meningaktkan mental untuk berkinerja baik, serta tanggung jawab dalam menyelsaikan tugas yang diberikan.
Menurut (Prasetiyo et al., 2021) indikator motivasi kerja adalah adanya budaya kerja, faktor lingkungan, faktor
yang ada pada diri pegawai, adanya fasilitas yang memadai, adanya penghasilan yang cukup, serta adanya
tantangan bagi pegawai untuk mengembangkan diri.

Kinerja Pegawai

Menurut (Karina et al., 2020) kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam
menyelesaikan pekerjaan yang telah dimulai dan menjadi tanggung jawabnya. (Anggeline et al., 2019)
menjelaskan bahwa kinerja pegawai merupakan perbandingan penyelesaian hasil yang dicapai dengan standart
yang telah dibuat yang digunakan di suatu instansi atau perusahaan.

Menurut (Ronal & Hotlin, 2019) faktor-faktor yang membuat kinerja dari pegawai meningkat antara lain faktor
dalam diri individu, yang merupakan keahlian yang dimiliki, identitas diri, serta faktor demografis, faktor
organisasi atau instansi, gaya kepemimpinan, jabatan dan deskripsi Kkerja, serta factor yang berkaitan dengan
psikologi pegawai, seperti persepsi diri, kepribadian dan pola pembelajaran.

Menurut (Nabawi, 2019) indikator dari kinerja pegawai adalah kualitas kerja, ketepatan waktu, deskripsi kerja,
kemampuan, inisiatif kerja, dan komunikatif dalam memahami pekerjaan.

Metode

Adapun metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. (Raco, 2018)
menyatakan bahwa analisa kuatitatif adalah suatu analisa data dengan memberikan deskripsi atau gambaran
mengenai subjek penelitian atau yang menjadi target atau sasaran dari penelitian yang akan di buat. Adapun objek
dari penelitian ini adalah pihak pegawai Kelurahan Tualang Perbaungan yang populasinya berjumlah 50 orang
pegawai, dimana metode penelitan yang dilakukan adalah metode sensus, dimana menurut (Fadli, 2021)
menyatakan bahwa metode sensus merupakan metode penelitian yang objek penelitiannya diambil melalui
keseluruhan populasi, dimana jumlah sampelnya 50 orang Pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan. Jenis data
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pada penelitian ini adalah menggunakan data primer, dimana datanya berasal dari pemberian pertanyaan ke 50
orang pegawai yang ada di Kelurahan Tualang Perbaungan. hasil observasi data diolah menjadi data sekunder
yang menghasilkan suatu analisa mengenai pengaruh lingkungan Kkerja, budaya kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Kelurahan Tualang Perbaunagan. Adapun definisi operasional masing-masing variabel dapat
terlihat Pada Tabel di bawah ini :

Tabel 1 Definisi Operasional

No

Variabel

Definisi Variabel

Indikator

Skala Pengukuran

1

Lingkungan Kerja
(X1)

Suatu hal yang membuat
karyawan atau pegawai
merasakan suatu  kenyaman
dalam melaksanakan pekerjaan,
dimana faktor tersebut
memberikan kekuatan untuk
mempengaruhi kinerja pegawai
Novriani dan  Nurmaysaroh
(2021)

lingkungan kerja fisik seperti
penerangan di tempat kerja,
warna ruangan, fasilitas kerja,
sirkulasi udara, serta
lingkungan non fisik, seperti
komunikasi  pegawai  dan
pimpinan,  antar  sesama
pegawai  dan hubungan
pegawai dengan masyarakat

Adha dan Qomariah (2019)

Skala Likert

Budaya Kerja
(X2)

yang

keyakinan, serta aturan-aturan
mengubah perilaku
karyawan agar mampu
meningkatkan kesadaran
pekerja agar kinerjanya menjadi
lebih baik lagi. Menurut (HASI,
2020) budaya kerja merupakan
proses yang diperuntukkan
untuk mengubah karakter, sikap
dan tingkah laku dalam rangka
menciptakan SDM yang mampu
memahami pola kerja untuk
peningkatan Kinerja.

Sari, Jonathan dan Latif (2017)

Kebiasaan-kebiasaan  dalam
institusi  yang  mengubah
mental dan perilaku pegawai,
aturan-aturan yang mengubah
perilaku dan mindset untuk
peningkatan kinerja, falsafah
dalam membangun budaya
kerja, nilai-nilai yang dibentuk
untuk membentuk karakter
dan kemampuan karyawan,
serta nilai-nilai dalam
membentuk pola pikir dalam
menciptakan kreatifitas
Fatimah dan Frinaldi (2020)

Skala Likert

Motivasi Kerja
(X3)

Dorongan kuat untuk
meningkatkan kualitas kerja dan
kapasitas yang dimiliki agar
pegawai mengeluarkan setiap
kemampuan yang dimilikinya
untuk membantu meningkatkan
kienrja perusahaan
(Susanto,2019)

Budaya kerja, faktor
lingkungan, faktor yang ada
pada diri pegawai, adanya
fasilitas yang  memadai,
adanya penghasilan  yang
cukup, serta adanya tantangan
bagi pegawai untuk
mengembangkan diri
(Prasetio, dkk, 2020)

Skala Likert

Kinerja Pegawai

)

Hasil yang dicapai oleh pegawai
tersebut dalam menyelesaikan
pekerjaan yang telah dimulai
dan menjadi tanggung jawabnya
Karina, Ghazali dan Budiarti
(2020)

Kualitas kerja, ketepatan
waktu, deskripsi kerja,
kemampuan, inisiatif kerja,
dan  komunikatif ~ dalam
memahami pekerjaan Nabawi
(2019)

Skala Likert
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Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi observasi secara menyeluruh, dengan terlebih dahulu
melakukan wanwancara dan menyerahkan daftar pertanyaan kepada pihak manajemen dan pegawai di Kelurahan
Tualang Perbaungan. Analisa data yang digunakan adalah dengan melakukan uji valid dan reliability dan uji
regresi, serta uji signifikansi secara parsial dan simultan.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Pengujian Validitas dan Reliability
Pengujian Valid Untuk Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 2 Pengujian Valid Untuk Lingkungan Kerja

Item Pertanyaan Nilai r Hitung (Corrected Nilai r Tabel Keterangan
Total Item Correlations)
Questions 1 0,517 0,279 Data Valid
Questions 2 0,780 0,279 Data Valid
Questions 3 0,501 0,279 Data Valid
Questions 4 0,510 0,279 Data Valid
Questions 5 0,700 0,279 Data Valid
Questions 6 0,916 0,279 Data Valid
Questions 7 0,678 0,279 Data Valid

Sumber : Dari Olah Data Primer, 2022

Sesuai olah data Tabel 1, menyatakan nilai r hitung lingkungan kerja > jika dibandingkan dengan r tabel, sehingga
dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan mengenai lingkungan kerja memiliki sebaran data yang layak untuk
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya.

Pengujian Valid Untuk Budaya Kerja (Xz2)
Tabel 3 Pengujian Valid Untuk Budaya Kerja

Item Pertanyaan Nilai r Hitung (Corrected Nilai r Tabel Keterangan
Total Item Correlations)
Questions 1 0,591 0,279 Data Valid
Questions 2 0,673 0,279 Data Valid
Questions 3 0,522 0,279 Data Valid
Questions 4 0,542 0,279 Data Valid
Questions 5 0,754 0,279 Data Valid
Questions 6 0,583 0,279 Data Valid

Sumber : : Dari Olah Data Primer, 2022

Sesuai olah data Tabel 2, menyatakan nilai r hitung budaya kerja > jika dibandingkan dengan r tabel, sehingga
dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan mengenai lingkungan kerja memiliki sebaran data yang layak untuk
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya.

Pengujian Valid Untuk Motivasi Kerja (X3)
Tabel 4 Pengujian Valid Untuk Motivasi Kerja

Item Pertanyaan Nilai r Hitung (Corrected Nilai r Tabel Keterangan
Total Item Correlations)
Questions 1 0,640 0,279 Data Valid
Questions 2 0,596 0,279 Data Valid
Questions 3 0,571 0,279 Data Valid
Questions 4 0,705 0,279 Data Valid
Questions 5 0,831 0,279 Data Valid
Questions 6 0,559 0,279 Data Valid
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Sumber : Dari Olah Data Primer, 2022
Sesuai olah data Tabel 3, menyatakan nilai r hitung motivasi kerja > jika dibandingkan dengan r tabel, sehingga
dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan mengenai lingkungan kerja memiliki sebaran data yang layak untuk
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya.

Pengujian Valid Untuk Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 5 Pengujian Valid Untuk Kinerja Pegawai

Item Pertanyaan Nilai r Hitung (Corrected Nilai r Tabel Keterangan
Total Item Correlations)
Questions 1 0,640 0,279 Data Valid
Questions 2 0,596 0,279 Data Valid
Questions 3 0,571 0,279 Data Valid
Questions 4 0,705 0,279 Data Valid
Questions 5 0,831 0,279 Data Valid
Questions 6 0,559 0,279 Data Valid

Sumber : Dari Olah Data Primer, 2022

Sesuai olah data Tabel 4, menyatakan nilai r hitung kinerja pegawai > jika dibandingkan dengan r tabel, sehingga
dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan mengenai lingkungan kerja memiliki sebaran data yang layak untuk
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya.

Pengujian Reliabilitas
Tabel 6 Pengujian Reliability

Variabel Cronbach Alpha N of Items Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,817 7 Data Reliabel
Budaya Kerja (X2) 0,833 6 Data Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 0,858 6 Data Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,885 6 Data Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS. 2022

Sesuai hasil olah data di atas, menjelaskan bahwa nilai r hitung > dari 0,6, sehingga sebaran data yanga da sangat
baik dan layak untuk dilanjutkan pengujian selanjutnya.

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian Normalitas Data

Pengujian normalitas data, dapat digunakan melalui 2 buah diagram, dan menggunakan pengujian Kolmogorov-
Smirnov, sehingga pengujian normalitas dengan menggunakan 2 buah diagram dapat duanalisa sesuai Gambar 1
dan 2 berikut ini : Hstogram

Dependert Variaiie: Y
\

v

.
ATIELI

Freqaency

WU |

Negreasion S2ndard zed Revdunl

Gambar 1 Grafik Histogram

¥

Sesuai hasil olah data di atas, bahwa penyebaran data yang ada tidak mengalami pergeseran data, baik ke kiri dan
ke kanan, sehingga data yang ada sudah memenuhi asumsi normalitas data.
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Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥
aek TR b

Expected Cum Prod

Otserved Cum Prob

Gambar 2 Grafik P-Plot

Sesuai hasil olah data di atas, bahwa titik-titik penyebaran data masih di sekitar garis horizontal, sehingga searan
data yang ada memenuhi asumsi normalitas data.
Untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini :

Tabel 7 Pengujian Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.89258073

Most Extreme Differences |Absolute .068
Positive .068

Negative -.047

Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Dari Olah Data Primer. 2022

Sesuai hasil olah data di atas, nilai normalitas data sebesar 0,200 > dari 0,05, sehingga persebaran data dari masing-
masing item memiliki sebaran data yang normal.

Pengujian Multikolinearitas
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas dapat dijelaskan pada Tabel di bawah ini :

Tabel 8 Pengujian Multikolineaitas

Colinearity Statistics

Variabel Tol. VIE
Lingkungan Kerja (X1) 0.742 1.348
Budaya Kerja (X2) 0.757 1.322
Motivasi Kerja (X3) 0.879 1.137

Sumber : Dari Olah Data Primer. 2022
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Sesuai hasil olah data di atas,menyatakan bahwa nilai Tolerance. dari lingkungan kerja, budaya kerja dna motivasi
kerja < dari 0,10 dan nilai VIF > dari 10. Hal ini menjelaskan bahwa antar sesama variabel terikat tidak mengalami
multikolinearitas yang berlebih.

Analisis Regresi Linier Berganda
Adapun hasil olah data untuk menentukan regresi linier berganda dijelaskan pada Tabel di bawah ini :

Tabel 9 Pengujian Regresi Linier Berganda

Unstandaridized
Model Coefficients
B Stand. Eror
(Constant) 21.518 4.301
Lingkungan Kerja (X1) 0.130 0.100
Budaya Kerja (X2) -0.108 0.155
Motivasi Kerja (X3) -0.058 0.122

Sumber : Dari Olah Data Primer. 2022

Sesuai hasil olah data di atas hasil dari pengujian regresi berganda dapat dijelaskan melalui persamaan berikut :
Y =21,518 + 0,130X1 - 0,108X> - 0,058X3+ €

Berdasarkan hasil persamaan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Persamaan dihasilkan nilai sebesar 21,518, menyatakan jika kinerja karyawan nol, untuk model regresi nilainya
tetap, sehingga dapat disimpulkan banwa lingkungan kerja, budaya kerja dan motivasi kerja mampu
meningkatkan kinerja pegawai di Kelurahan Tualang sebesar 21,518% atau 21,52%.

2. Nilai koefisiensi untuk lingkungan kerja (X1) sebesar 0,130, yang memiliki arti bahwa lingkungan tempat
bekerja di Kelurahan Tualang Perbaungan sangat memadai, maka dapat menciptakan Kinerja pegawai di
Kelurahan Tualang sebesar 0,130% atau 1,30%.

3. Nilai koefisiensi untuk budaya kerja (X2) sebesar -0,108, yang memiliki arti bahwa budaya kerja di Kelurahan
Tualang sudah baik, belum tentu akan meningkatkan kinerja pegawai di Kelurahan Tualang sebesar 0,108 atau
1,08.

4. Nilai koefisiensi motivasi kerja (X3) sebesar -0,058 yang memiliki arti bahwa semakin baik mtivasi kerja
pegawai Kelurahan Tualang, belum tentu dapat meningkatkan kinerja keseluruhan pegawai Kelurahan Tualang
sebesar 0,058% atau 0,58%.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Signifikansi Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengujian signifikansi parsial (uji t) dapat dijabarkan melalui Tabel berikut :
Tabel 10 Pengujian Signifikansi Parial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 21.518 4,301 5.003 .000
Lingkungan
kerja (X1) 130 .100 218 4.300 .000 742 1.348
Budaya Kkerja
-.108 .155 -.115 -.692 492 757  1.322
(X2)
Motivasi kerja o 122 073 -475 637 879 1.137

(X3)
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Dari Olah Data Primer. 2022
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Sesuai hasil olah data di atas, dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Hasil t hitung lingkungan kerja sebesar 4,300 > dari hasil t tabel sebesar 1,679, sehingga lingkungan kerja
sangat mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang (Y).

2. Hasil t hitung budaya kerja sebesar -0,692 < dari hasil t tabel sebesar 1,679, sehingga budaya kerja tidak
mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang (Y).

3. Hasil t hitung motivasi kerja sebesar -0,475 < dari hasil t tabel sebesar 1,679, sehingga motivasi kerja kerja
tidak mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang (Y).

Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui hasil pengujian signifikansi secara simultan dapat dijabarkan melalui Tabel berikut ini :

Tabel 11 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares  |df Mean Square F Sig.
1 |Regression 6.489 3 2.163 5.567 .040°
Residual 175.511 46 3.815
Total 182.000 49
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Dari Olah Data Primer. 2022

Sesuai hasil olah data di atas, hasil uji F hitung sebesar 5,567 > dari hasil F tabel sebesar 2,81, sehingga lingkungan
kerja (X1), budaya kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) secara bersama-sama mempengaruhi kinerja pegawai di
Kelurahan Tualang Perbaunagn ().

Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui hasil pengujian koefisien determinasi dapat dijabarkan melalui Tabel berikut ini :
Tabel 12 Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
Adjusted R | of the R Square Sig. F Durbin-
Model R |R Square| Square Estimate | Change |F Change| dfl | df2 Change Watson
il .589% .536 527 1.95332 .036 5.567 3 46 .040 2.584

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Dari Olah Data Primer. 2022

Sesuai hasil olah data di atas, hasil koefisien determinasi melalui hasil Adjusted R Square sebesar 0,527, sehingga
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X1), budaya kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) dapat menjelaskan
kinerja pegawai di Kelurahan Tualang () sebesar 52,7%, serta sebesar 47,3 dapat menjelaskan mengenai variabel
lainnya lainnya yang tidak dianalisis pada penelitian ini.

Pembahasan

sesuai hasil pengujian signifikansi pasrial (uji t) untuk lingkungan kerja, hasil t hitung sebesar 4,300 > dari hasil t
tabel sebesar 1,679, sehingga lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang. Hal
ini sejalan dengan penelitian Ghozali (2017:133) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang nayman di suatu
instansi, akan semakin membat nyaman pegawai atau karyawan yang bekerja pada instansi tersebut, dimana
lingkungan kerja yang baik dan memadai hal ini menandakan bahwa terdapat fasilitas kerja yang sudah cukup
baik, serta hubungan kerja yang saling harmonis terhadap bawahan dan pimpinan dan juga antar sesama karyawan
sehingga dengan kenyamanan tersebut, maka akan menambah motivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya
dengan baik. Hasil pengujian signifikansi pasrial (uji t) untuk budaya kerja, hasil t hitung sebesar -0,692 < dari
hasil t tabel seebsar 1,679, sehingga budaya kerja ridak mempengaruhi kinerja pegawai Kelurahan Tualang. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Sari, Jonathan dan Latif (2017:63) yang menyatakan bahwa budaya
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kerja yang akan memberikan pegawai motivasi lebih dalam menjalankan tugas dan tanggug jawabnya dengan
benar, sehingga ia dapat menyelesaikan pekerjannya tanpa adanya kesalahan berarti, sehingga kinerjanya dapat
diukur. Hasil pengujian signifikansi pasrial (uji t) untuk motivasi kerja, hasil t hitung sebesar -0,475 < dari hasil t
tabel sebesar 1,679, sehingga motivasi kerja tidak mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Susanto (2019:8) yang menyatakan bahwa motivasi karyawan yang
meningkat dalam menyelesaikan kerjanya akan memudahkan bagi perusahaan untuk mendongkrak kinerja
perusahaan, dimana dengan memiliki motivasi lebih pegawai atau pekerja akan mudah menyelsaikan pekerjannya
dengan penuh tanggung jawab dan dapat menyelsaikannya dnegan benar, sehingga perusahaan mampu mengukur
sejauh mana individu karyawan dapat meningaktkan kinerjanya. Hasil pengujian signifikansi simultan (Uji F),
hasil F hitung sebesar 5,567 > dari hasil F tabel sebesar 2,81, sehingga lingkungan kerja, budaya kerja dan motivasi
kerja saling mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang. Hasil penelitia ini sesuai dengan penelitian
Adha dan Qomariah (2019:41) yang menjelaskan bahwa semakin bagus lingkungan kerja dapat merubah
paradigma atau gaya bekerja di suatu instansi atau perusahaan, sehingga dengan merubah gaya bekerja ke arah
yang baik dapat memotivasi pegawai atau karaywan untuk meningkatkan kemampuan, serta mampu
menyelesaikan tugas dan wewenanganya dengan baik, sehingga mampu meningaktkan kinerja pegawia atau
karyawan di perusahaan atau isntansi tersebut.

Kesimpulan
Simpulan yang bisa dijelaskan pada penelitian ini adalah hanya lingkungan kerja saling mempengauhi kinerja
pegawai di Kelurahan Tualang Perbaungan. Sedangkandari hasil olah data dapat dijabarkan bahwa lingkungan
kerja, budaya kerja dan motivasi kerja bersama-sama saling mempengaruhi kinerja pegawai di Kelurahan Tualang
Perbaungan.
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